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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pergeseran budaya secara global membuat perempuan
Minankabau zaman sekarang lupa akan budaya memakai tingkuluak.
Budaya baru menjadikan masyarakat lupa budaya yang telah ada
sejak lama ini membuat pengkarya tertarik menciptakan karya-karya
fungsional berbentuk tingkuluak, sehingga tingkuluak tetap hidup
disetiap generasi. Sekian banyak jenis tingkuluak yang ada di
Minangkabau, pengkarya memilih salah satu jenis tingkuluak yaitu
tingkuluak dari daerah Pesisir yang biasa disebut dengan tingkuluak
tanduak. Tingkuluak tanduak sebagai simbol perempuan Minangkabau
ini, pengkarya stilisasi menjadi berbagai bentuk dan fungsi.

Tingkuluak tanduak ini diwujudkan menjadi karya jam
dinding, cermin dan lampu hias. Karya berbentuk tingkuluak
tanduakini, dibuat dengan menggunakan bahan kulit samak nabati
dan kulit perkamen serta kerangka besi. Proses penciptaannya
menggunakan teknik las, kempa dan tatah sungging. Karya yang
selesai dibentuk dan diwarnai lalu dilanjutkan dengan proses

penyatuan menggunakan teknik jahit tusuk lingkar. Setelah
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disatukan, karya dibersihkan dan dilanjutkan dengan finishing karya

menggunakan cat natural.

B. Saran

Semoga karya seni dan laporan ini dapat bermanfaat dan
menjadi referensi untuk penelitian dan penciptaan karya seni lainnya.
Diharapkan juga dengan hadirnya laporan dan karya ini
mengingatkan kembali akan budaya dan ciri khas dari cara
berpakaian perempuan Minangkabau yang sudah hampir dilupakan
oleh masyarakat, serta menjadi inspirasi untuk melahirkan karya yang
inovatif. Harapannya kepada pemerintah, akademisi, seniman, dan
peniliti seni, agar tetap menjaga dan melestarikan produk budaya
lokal seperti tingkuluak tanduak yang menjadi ciri khas berpakaian dari

perempuan Minangkabau di daerah Pesisir.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
5 2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya
E ¢ 3. Dilarang memperbanyak, memperjualbelilkan, menyebarkan sebagian atau seluruh karya tulis dalam bentuk
Ae.mww%w apapun tanpa seizin IS| Padangpanjang
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